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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan  

Menurut UU 38 Tahun 2004, peran penting jalan dan jembatan dalam sistem 

transportasi nasional sangatlah signifikan, termasuk dalam mendukung berbagai 

aspek seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Keduanya merupakan 

infrastruktur yang esensial untuk menghubungkan beragam wilayah serta mencapai 

keseimbangan dan pemerataan pembangunan di tingkat regional. 

Secara umum, jembatan memiliki fungsi utama dalam mengatasi berbagai 

hambatan geografis seperti lembah yang dalam, alur sungai, danau, saluran irigasi, 

sungai kecil, perpotongan jalan kereta api, atau bahkan jalan raya yang melewati 

medan berkontur. Dalam terminologi yang disampaikan oleh Ir. H. J. Struyk dalam 

bukunya "Jembatan," jembatan adalah struktur yang memungkinkan kelancaran 

perjalanan melintasi hambatan yang lebih rendah, seperti air atau arus lalu lintas. 

Pembangunan jembatan merupakan jenis konstruksi yang tidak dapat 

dimodifikasi dengan mudah, memerlukan investasi finansial yang substansial, dan 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kelancaran lalu lintas selama proses 

pembangunannya. Selain itu, jembatan ini direncanakan untuk memiliki umur 

eksploitasi yang panjang, mencapai sekitar 100 tahun, dengan minimal 50 tahun 

untuk jembatan yang lebih kecil. Karena itu, tidak hanya kekuatan strukturalnya 

yang menjadi perhatian, melainkan juga perlunya perawatan yang berkelanjutan 

dan berkualitas tinggi. (NP Artiwi, 2022) 

Dalam konteks studi kasus yang ada, pembangunan jembatan yang 

menghubungkan Sungai Linau dengan Bandar Jaya, yang terletak di Kecamatan 

Siak Kecil, memperlihatkan pentingnya pengembangan infrastruktur jembatan 

dalam mendukung konektivitas wilayah. Pembangunan ini mencerminkan 
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komitmen untuk meningkatkan aksesibilitas dan memfasilitasi pergerakan, yang 

pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tantangan dan manfaat di 

balik proyek pembangunan jembatan ini, laporan kerja praktek ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang komprehensif dan berharga mengenai kontribusi 

pembangunan infrastruktur terhadap pembangunan lokal dan nasional. 

1.2 Tujuan Dan Manfaat 

Pembuatan jembatan yang menghubungkan Sungai Linau dan Bandar Jaya 

bertujuan untuk meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas di wilayah tersebut. 

Dengan jembatan ini, masyarakat lokal akan mendapatkan manfaat langsung 

berupa akses yang lebih mudah ke berbagai layanan dan peluang ekonomi. Selain 

itu, pembangunan jembatan juga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah 

dengan memungkinkan transportasi barang dan orang yang lebih efisien. Jembatan 

ini juga dapat meminimalkan dampak negatif seperti waktu perjalanan yang lebih 

lama dan risiko keselamatan saat menggunakan alternatif transportasi yang lebih 

jauh. Selain itu, pembangunan jembatan ini dapat memiliki dampak positif terhadap 

lingkungan sekitarnya dengan mengurangi tekanan pada jalan raya lainnya. Dengan 

demikian, pembuatan jembatan ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat dan perkembangan wilayah secara keseluruhan.  

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Adapun dalam pembangunan jembatan ruas Sungai Linau – Bandar Jaya 2 Unit 

ini di bawah lingkup bidang pembangunan jalan dan jembatan dengan struktur 

organisasi sebagai berikut: 

 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

Sebagai bagian dari otonomi daerah, Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bengkalis memiliki beberapa bidang di bawahnya, yaitu: 
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Gambar 1.  1 Struktur Organisasi 

(Sumber: Dokumentasi Kegiatan) 

 

a. Bidang sumber daya air 

b. Bidang pembangunan jalan dan jembatan 

c. Bidang pemeliharaan jalan dan jembatan 

d. Bidang cipta karya 

e. Bidang tata ruang 

f. Bidang jasa konstruksi 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bengkalis telah 

melaksanakan beberapa proyek pembangunan, antara lain:  

- Peningkatan Jalan Bengkalis - Prapat Tunggal 

- Peningkatan Jalan Makmur Desa Kembung Baru 

- Peningkatan Jalan Wonosari Barat RT01 RW10 Desa Wonosari  

- Peningkatan Jalan Ketam Putih - Kelemantan  

- Peningkatan Jalan Bagan Benio Desa Tasik Serai 

  

Kepala Bidang 
Pembangunan Jalan dan 

Jembatan

Irjauzi Syaukani, ST., MIP

NIP. 197103162000071001

Kepala Seksi 
Perencanaan Jalan dan 

Jembatan

Kepala Seksi Pembangunan 
Jalan

Rahmad Zulfan, ST

NIP.19860724201503004

Kepala Seksi Pembangunan 
Jembatan

Islam Iskandar, SST.

NIP.197107261998031003 
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BAB II 

DATA PROYEK 

 

2.1 Proses Pelelangan 

Pelelangan merupakan sebuah proses yang umum dilakukan oleh pemerintah, 

organisasi, Pelelangan, yang sering disebut juga sebagai tender, adalah sebuah 

tahapan dalam pengadaan proyek di mana pemilik proyek (Owner) memberikan 

kesempatan kepada para kontraktor untuk mengajukan penawaran. Tujuan utama 

dari tahapan ini adalah untuk memilih pelaksana pekerjaan yang memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan, dan penawaran-penawaran tersebut akan dinilai 

serta dievaluasi untuk menentukan pemenangnya. (Rachmadhani, 2023) 

Berdasarkan Peraturan Presiden No. 16 tahun 2018, pelelangan dapat dibagi 

menjadi 10 jenis, termasuk: 

1. Tender, yang merupakan metode pemilihan untuk mendapatkan penyedia 

barang, pekerjaan konstruksi, atau jasa lainnya. 

2. Seleksi, yang digunakan untuk memilih penyedia jasa konsultasi. 

3. Pengadaan langsung barang, pekerjaan konstruksi, atau jasa lainnya, 

merupakan metode pemilihan untuk nilai proyek kurang dari Rp 

200.000.000,00. 

4. Pengadaan langsung jasa konsultasi, yang digunakan untuk proyek bernilai 

kurang dari Rp 100.000.000,00. 

5. Tender/seleksi internasional, yang melibatkan peserta dari pelaku usaha 

nasional maupun asing dalam pemilihan penyedia barang/jasa. 

6. Penunjukkan langsung, metode yang digunakan dalam situasi tertentu untuk 

mendapatkan penyedia barang, pekerjaan konstruksi, jasa konsultasi, atau 

jasa lainnya. 

Dalam konteks Dinas PUPR, mereka melaksanakan proses pelelangan umum. 

Pelelangan umum adalah metode pemilihan penyediaan barang dan jasa yang 

dilakukan secara terbuka, dengan pengumuman yang tersebar luas sehingga pelaku 

usaha dari berbagai sektor dapat ikut serta dalam proses pelelangan ini.atau 
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perusahaan konstruksi untuk memilih penyedia jasa konstruksi untuk melaksanakan 

sebuah pekerjaan konstruksi tertentu. 

Proses pelelangan yang dilakukan oleh Dinas PUPR Kabupaten Bengkalis 

adalah pelelangan umum di mana melibatkan pengumuman publik mengenai 

proyek yang akan dilelang dengan siapa pun dapat mengajukan penawaran. 

Kontraktor yang memenuhi persyaratan dan spesifikasi telah ditetapkan dapat 

mengikuti proses penawaran. 

Dalam proses pelelangan oleh Dinas PUPR Kabupaten Bengkalis ini di ikuti 

oleh 23 peserta yaitu antara lain: 

 

 

Dapat dilihat dari 23 peserta yang mengikuti pelelangan hanya 3 peserta yang 

melaksanakan penawaran yakni CV CITRA MAKMUR JAYA, FIRA 

BERSAUDARA DAN CV. DENDY KURNIA. Berdasarkan hasil evaluasi CV. 

CITRA MAKMUR JAYA dinyatakan sebagai pemenang dengan nilai HPS Rp. 

3.999.209.985,00. 

 

 

 

Gambar 2. 1 Peserta Tender 

(Sumber : https://lpse.bengkaliskab.go.id) 
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2.2 Data Umum dan Data Teknis 

2.2.1 Data Umum 

a. Nama Pekerjaan  : Pembangunan Jembatan Ruas Sungai   

Linau  Bandar Jaya 2 Unit 

b. Nomor   : 57-SPP/PUPR-BPJJ/VI/2023 

c. Tanggal Kontrak : 23 Juni 2023 

d. Akhir Kontrak  : 19 November 2023 

e. Lokasi   : Desa Sungai Linau, Kecamatan Siak Kecil 

f. Nilai Kontrak  : Rp. 3.915.041.738,00 

g. Waktu Pelaksanaan : 150 (Seratus Lima Puluh) hari Kalender 

h. Pemberi Tugas  : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bengkalis 

i. Kontraktor Pelaksana : CV. CITRA MAKMUR JAYA 

j. Konsultan Pengawas : CV. BUHARA PERSADA 

k. Konsultan Perencana : PT. PUTRA MUSLIM PERKASA 

l. Sumber Dana  : APBD Kabupaten Bengkalis 

m. Tahun Anggaran  : 2023 

 

Gambar 2. 3 Papan Proyek 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan) 

Gambar 2. 2 Pemenang Tender 

(Sumber : https://lpse.bengkaliskab.go.id) 
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2.2.2 Data Teknis 

a. Jenis Pekerjaan  : Pembangunan Jembatan  

b. Fungsi    : Prasarana Lalu Lintas 

c. Jenis Jembatan  : Jembatan Box Culvert (Pracetak) 

d. Ukuran Jembatan : Unit 1 = 6 m x 8 m 

  Unit 2 = 8 m x 8 m 

e. Mutu Beton Tiang Pancang  : K- 450 

f. Mutu Beton Box Culvert : K – 450 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN 

 

 

3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Adapun pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan selama melaksanakan kerja 

praktek antara lain sebagai berikut: 

 

3.1.1 Pekerjaan Pembendungan 

Pembendungan Sungai adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan dua 

tujuan utama yang sangat penting dalam proses konstruksi. Pertama-tama, 

pembendungan ini bertujuan memastikan bahwa saat melakukan pemancangan 

tiang pancang di daerah yang akan menjadi pondasi, area tersebut tetap terlihat 

dan tidak tergenang oleh air. Ini sangat penting untuk memudahkan proses 

pemancangan tiang pancang tanpa gangguan dari air yang mungkin menyulitkan 

pekerjaan. 

Kedua, pembendungan ini memiliki peran kunci dalam memungkinkan 

pelaksanaan pengecoran lantai kerja dan lantai beton jembatan berjalan dengan 

optimal. Dengan pembendungan yang tepat, air lain yang mungkin merusak 

kualitas beton yang telah direncanakan dapat dicegah masuk ke dalam area 

konstruksi. Dengan kata lain, pembendungan ini membantu menjaga kestabilan 

kualitas dan kekuatan beton yang sangat penting untuk kelangsungan proyek 

pembangunan jembatan. 

Proses pembendungan sendiri melibatkan penggunaan kayu cerucuk yang 

memiliki panjang sekitar 4 meter. Kayu cerucuk ini ditempatkan di sepanjang 

sisi luar bendungan yang kemudian akan ditutupi dengan terpal dan diisi dengan 

tanah. Fungsi dari tanah ini adalah untuk menjadi bagian integral dari dinding 

bendungan, yang akan memberikan dukungan struktural yang diperlukan. 

Selama pelaksanaan pembendungan, excavator digunakan untuk 

mengangkut tanah dan memindahkannya ke lokasi cerucuk yang telah terpasang. 
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Hal ini bertujuan untuk membangun dinding bendungan yang kokoh dan tahan 

terhadap tekanan air sungai. Bendungan ini memiliki tinggi sekitar 2 meter dari 

muka tanah atau dasar sungai, dan untuk memperkuat strukturnya dan mencegah 

erosi oleh air sungai, selain penggunaan cerucuk dan terpal, juga dilibatkan 

penggunaan tanah yang dimasukkan ke dalam karung goni. Proses ini bertujuan 

untuk menjadikan bendungan lebih kuat dan tahan lama, serta mengamankan 

proyek pembangunan dari potensi gangguan oleh air sungai yang dapat merusak 

kualitas konstruksi. 

 

Gambar 3.  1 Pembendungan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan) 

 

 

3.1.2 Pekerjaan Gambangan 

Gambangan merujuk pada kayu yang digunakan sebagai landasan untuk 

alat berat, sehingga alat tersebut tidak tenggelam ke dalam tanah yang lunak 

ketika digunakan dalam proses pembendungan atau pemancangan tiang 

pancang Mini Pile. Jenis kayu yang digunakan dalam konteks ini adalah 

batang pohon Sawit yang memiliki panjang sekitar ± 4 meter. Kayu-kayu 

ini disusun di sepanjang tepi bendungan dan berfungsi sebagai platform 

untuk alat berat seperti excavator, sehingga alat ini dapat mencapai area 

yang jauh saat melaksanakan pekerjaan pembendungan atau pemancangan 

tiang pancang Mini Pile. 

Dalam penggunaan batang pohon sebagai Gambangan, sangat penting 

untuk memperhatikan kemampuannya untuk menahan berat excavator agar 
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tidak tenggelam ke dalam tanah yang lunak saat digunakan sebagai 

landasan. Dengan kata lain, kayu-kayu Sawit ini harus mampu mendukung 

bobot alat berat tersebut dan mencegahnya tenggelam ke dalam tanah yang 

lembek selama proses konstruksi berlangsung. 

 

Gambar 3.  2 Pengambilan Pohon Sawit Sebagai Gambangan 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

 

3.1.3 Pekerjaan Pemasangan Bowplank 

Bowplank, sebagai elemen kunci dalam pekerjaan konstruksi, merujuk 

pada papan atau kayu yang dipasang untuk memberikan acuan yang akurat. 

Dalam proyek ini, pemasangan Bowplank bukan hanya sebagai panduan 

umum, tetapi juga berperan penting dalam menetapkan jarak antara 

beberapa elemen kritis. Salah satu fungsi utamanya adalah sebagai referensi 

untuk mengatur jarak antara lantai jembatan dengan tanah dasar, kepala 

Mini Pile, dan lantai kerja. 

Bowplank tidak hanya berfungsi sebagai penentu jarak, tetapi juga 

menjadi tempat untuk pemasangan benang sebagai panduan tambahan. 

Benang tersebut memiliki peran krusial dalam mengukur jarak antara Mini 

Pile satu dengan Mini Pile lainnya. Selain itu, Bowplank juga digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan jarak antara lantai jembatan dan tanah 

dasar, atau antara lantai jembatan dan kepala Mini Pile pada tengah bentang 

jembatan ketika proses pemancangan tiang pancang Mini Pile dilakukan. 

Dengan demikian, Bowplank bukan hanya sebuah unsur konstruksi 

standar, tetapi merupakan elemen yang strategis dalam memastikan presisi 
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dan keselarasan dalam proyek pembangunan jembatan. Dengan adanya 

Bowplank, seluruh proses konstruksi dapat dilakukan dengan lebih 

terkoordinasi dan akurat, menjadikannya bagian integral dari kelancaran 

proyek konstruksi secara keseluruhan. 

 

Gambar 3.  3 Proses Pemasangan Bowplank 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

 

3.1.4 Pekerjaan Pemancangan Tiang Pancang Mini Pile 

Dalam proyek konstruksi jembatan ini, tiang pancang memegang peran 

krusial sebagai elemen struktural yang berfungsi sebagai fondasi utama 

untuk menanggung beban yang dikenakan pada jembatan. Selain itu, tiang 

pancang juga berperan sebagai elemen stabilitas struktural yang 

memberikan penguatan pada tanah yang lunak. Pada tahap pelaksanaan 

jembatan unit ke-2 ini, terdapat 91 batang Mini Pile dengan dimensi ukuran 

20 cm x 20 cm dan panjang Mini Pile mencapai 6 meter. 

Pentingnya tiang pancang dalam proyek ini terlihat dari penempatan 

strategisnya, dengan jarak antara kepala tiang pancang dan lantai jembatan 

sekitar 2,8 meter. Sementara itu, jarak antara satu tiang pancang dengan 

tiang pancang lainnya diatur dengan cermat, berkisar antara 80 hingga 90 

cm. Data ini tidak hanya mencerminkan presisi dalam perencanaan 

konstruksi, tetapi juga menunjukkan kehati-hatian dalam menentukan posisi 

tiang pancang guna mencapai stabilitas dan daya dukung yang optimal. 
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Proses pemancangan tiang pancang Mini Pile memerlukan ketelitian 

yang tinggi, dengan kehati-hatian sebagai kunci utama. Hal ini disebabkan 

oleh perlunya menghindari kerusakan pada tiang pancang, sehingga tiang 

tersebut dapat menjalankan fungsinya dengan optimal dalam menahan 

beban yang akan dikenakan pada jembatan di masa mendatang. Dalam 

menjalankan proyek ini, aspek keamanan dan ketahanan struktural menjadi 

fokus utama untuk memastikan bahwa jembatan yang dibangun tidak hanya 

memiliki tampilan yang estetis, tetapi juga memenuhi standar keamanan dan 

ketahanan teknis yang diharapkan. 

 

Gambar 3.  4 Proses Pemancangan Tiang Pancang Mini Pile 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

 

3.1.5 Pekerjaan Perbaikan Bendungan 

Dampak dari cuaca hujan dan pasang sungai tidak hanya 

mempengaruhi kelancaran proyek, tetapi juga dapat menyebabkan 

kerusakan pada bendungan yang sedang dalam tahap konstruksi. Kondisi 

tersebut dapat menyebabkan kebocoran pada struktur bendungan, 

memungkinkan air untuk masuk ke dalamnya dan menghambat progres 

pemasangan mal serta pengecoran lantai kerja. 

Sebagai respons terhadap tantangan ini, pekerjaan dilakukan dengan 

penambahan kayu cerucuk sebagai tindakan pencegahan. Tidak hanya itu, 

ketinggian bendungan juga ditingkatkan sekitar ± 20 cm untuk 

mengantisipasi air pasang agar tidak lagi dapat merembes ke dalam 
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bendungan. Tindakan ini tidak hanya bertujuan untuk mengamankan proyek 

saat ini tetapi juga memperkuat struktur bendungan secara keseluruhan, 

mencegah kebocoran di masa mendatang. 

Penambahan kayu cerucuk dan peningkatan ketinggian bendungan 

bukan hanya langkah teknis, tetapi juga strategi cerdas dalam mengatasi 

tantangan alam. Dengan demikian, bendungan tidak hanya menjadi lebih 

kokoh, tetapi juga mampu menjaga kelancaran dan kualitas pekerjaan 

konstruksi. Proyek ini menjadi contoh bagaimana adaptasi terhadap 

perubahan kondisi lingkungan dapat menjadi bagian integral dari 

kesuksesan proyek konstruksi, memastikan bahwa hasil akhir memenuhi 

standar keamanan dan kualitas yang diinginkan. 

. 

 

Gambar 3.  5 Proses Perbaikan Bendungan 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan) 

 

3.1.6 Pekerjaan Pembuatan Mal dan Pabrikasi Besi 

Mal atau bekisting memiliki peran sentral sebagai panduan utama dalam 

proses pengecoran, khususnya pada lantai kerja dengan ketebalan 10 cm dan 

lantai beton yang lebih tebal, mencapai 25 cm. Penggunaan mal ini tidak 

hanya sebagai referensi struktural, tetapi juga bertujuan untuk memastikan 

bahwa elevasi pada saat pengecoran sesuai dengan data yang telah 

direncanakan, menjaga keakuratan dan ketebalan yang diinginkan dalam 

hasil akhir. (Karolina, 2022) 
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Selain itu, terkait dengan proses pembangunan struktur jembatan ini, 

pabrikasi besi memainkan peran krusial. Proses ini mencakup 

pembengkokan dan pemotongan besi D13 untuk memproduksi tulangan 

yang akan digunakan pada lantai beton. Tulangan ini kemudian terkait 

dengan tulangan pada kepala Mini Pile, membentuk suatu sistem yang 

terintegrasi secara baik. Hal ini bertujuan agar box jembatan dan tiang 

pancang dapat berfungsi secara optimal sebagai elemen struktural utama 

pada proyek jembatan ini. 

Dengan kata lain, tidak hanya mal atau bekisting yang menjadi perhatian 

utama dalam konstruksi, tetapi juga proses pabrikasi besi sebagai bagian 

penting dari persiapan struktural. Integrasi antara mal, tulangan, dan 

elemen-elemen struktural lainnya menciptakan fondasi yang kokoh dan 

sesuai dengan standar yang diperlukan. Dengan demikian, keseluruhan 

proses konstruksi dapat berjalan dengan presisi dan efektivitas, 

menciptakan jembatan yang tidak hanya kuat secara struktural tetapi juga 

sesuai dengan desain dan spesifikasi yang telah direncanakan. 

 

 

Gambar 3.  6 Mal Untuk Lantai Kerja dan Lantai Beton 

(Sumber: Dokumentasi Lapangan) 



15 
 

 

Gambar 3.  7 Proses Pabrikasi Besi Untuk Lantai Beton 

(sumber : Dokumentasi Lapangan) 

 

3.2 Target Yang Diharapkan 

Target yang di harapkan dalam pelaksanaan kerja praktek ini antara lain: 

a. Mahasiswa diharapkan mampu mengamati secara langsung proses 

pembangunan yang tengah berlangsung di lapangan. 

b. Mahasiswa diharapkan mampu memahami dengan baik item-item dan 

prosedur kerja yang terkait dengan proyek konstruksi tertentu. 

c. Mahasiswa diharapkan dapat mengidentifikasi serta memahami peralatan 

dan bahan yang digunakan dalam konteks pekerjaan konstruksi. 

d. Mahasiswa diharapkan dapat mengetahui dan memahami kendala-kendala 

yang mungkin timbul selama pelaksanaan pekerjaan konstruksi. 

e. Diharapkan bahwa mahasiswa mampu memberikan solusi atau alternatif 

atas kendala-kendala yang muncul selama proses pekerjaan konstruksi, 

menunjukkan kemampuan problem-solving yang baik. 

 

3.3 Perangkat Lunak Dan Keras Yang Digunakan 

Dalam melaksanakan kerja praktek ini perangkat lunak dan keras yang 

digunakan antara lain: 

a. Perangkat lunak 

- Microsoft Word 

Penggunaan Microsoft Word adalah sebagai perangkat lunak untuk 

membuat laporan kerja praktek ini. 
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- Microsoft Excel 

Penggunaan Microsoft Word adalah sebagai perangkat lunak untuk 

membuat tabel pada laporan kerja praktek ini. 

b. Perangkat keras 

- Alat tulis 

Alat tulis digunakan untuk mencatat hal-hal penting atau data-data yang 

diperlukan ketika berada di lapangan. 

- Handphone 

Handpone digunakan untuk mengambil dokumentasi selama melakukan 

kerja praktek baik berupa gambar maupun video. 

- Laptop 

Laptop digunakan sebagai perangkat keras dalam menyelsaikan laporan 

kerja praktek ini. 

 

3.4 Data-Data Yang Diperlukan 

Adapun beberapa data yang diperlukan dalam membuat kerja praktek ini  antara 

lain: 

a. Data umum dan data teknis 

Data umum dan teknis menjadi pondasi penting dalam proyek 

konstruksi, memainkan peran kunci dalam memahami segala aspek yang 

terlibat. Data-data ini meliputi informasi tentang dimensi jembatan, kualitas 

beton yang digunakan, spesifikasi tulangan, dan detail teknis lainnya yang 

diperlukan untuk memastikan keseluruhan keberhasilan proyek. 

Data umum meliputi informasi seperti ukuran dan bentuk jembatan, 

lokasi, dan faktor-faktor lingkungan sekitarnya. Di sisi lain, data teknis 

memberikan detail lebih mendalam mengenai kualitas beton yang dipakai, 

spesifikasi tulangan baja, jenis material yang digunakan, serta berbagai 

parameter teknis lainnya yang menjadi landasan dalam perencanaan dan 

eksekusi konstruksi. 

Mengetahui dimensi jembatan adalah krusial, karena hal ini akan 

mempengaruhi desain struktural dan kemampuan jembatan dalam menahan 
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beban. Selain itu, kualitas beton yang digunakan sangat memengaruhi daya 

tahan struktur terhadap waktu dan tekanan, sedangkan spesifikasi tulangan 

membantu dalam memberikan kekuatan tambahan pada struktur beton. 

Data-data ini bukan hanya informasi, tetapi lebih sebagai landasan 

untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam setiap tahap proyek. 

Dengan memahami aspek-aspek ini secara mendalam, tim proyek dapat 

merencanakan dengan cermat, mengidentifikasi potensi masalah, dan 

menyesuaikan strategi agar memenuhi standar keamanan, kualitas, dan 

keberlanjutan yang diharapkan. Sehingga, data umum dan teknis bukan 

hanya sekadar informasi, tetapi kunci dalam memastikan bahwa konstruksi 

jembatan berjalan sesuai dengan rencana dan standar yang ditetapkan., 

spesifikasi tulangan yang digunakan, dan lain sebagainya. 

b. Gambar rencana 

Rencana gambar memiliki peran krusial dalam proyek konstruksi, 

menjadi panduan yang memberikan detail-detail penting terkait perletakan 

mini pile, struktur penulangan pada lantai beton, ketebalan lantai kerja, 

lantai beton, dan sejumlah detail teknis yang memengaruhi keseluruhan 

konstruksi. 

Dalam gambar rencana, terdapat informasi yang sangat spesifik 

terkait penempatan mini pile. Detail ini mencakup lokasi, kedalaman, dan 

jarak antar mini pile yang telah direncanakan secara matang untuk 

mendukung stabilitas dan kekuatan jembatan. 

Selain itu, gambar rencana juga memberikan informasi detail 

tentang penulangan pada lantai beton. Spesifikasi ini meliputi tata letak, 

jumlah, dan ukuran tulangan yang diperlukan untuk memberikan kekuatan 

tambahan pada lantai beton, memastikan bahwa konstruksi memiliki daya 

tahan yang optimal terhadap beban yang akan diterima di masa mendatang. 

Tak ketinggalan, gambar rencana juga memuat informasi mengenai 

ketebalan lantai kerja dan lantai beton, yang merupakan aspek krusial dalam 

menentukan kekuatan dan daya tahan struktural keseluruhan. 
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Semua detail ini tidak hanya sekadar informasi, tetapi menjadi 

pedoman teknis yang sangat penting dalam setiap langkah proyek 

konstruksi. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap gambar rencana, 

tim proyek dapat menjalankan pekerjaan dengan presisi yang diperlukan, 

memastikan bahwa konstruksi sesuai dengan standar teknis yang telah 

ditetapkan. Sehingga, gambar rencana bukan hanya sebagai panduan visual, 

tetapi menjadi alat kunci dalam menjamin keberhasilan dan keselamatan 

dari sebuah proyek konstruksi jembatan. (Diputera, 2023) 

 

3.5 Dokumen-Dokumen File-File Yang Dihasilkan 

Dokumen dan file yang dihasilkan selama kerja praktek ini yaitu: 

a. Dokumentasi Lapangan 

b. Laporan 

 

3.6 Kendala-Kendala Yang Dihadapi 

Selama proses kerja praktek di lapangan, berbagai kendala timbul yang menjadi 

hambatan utama dalam jalannya proyek konstruksi. Berikut adalah beberapa 

kendala yang dihadapi selama proses kerja praktek ini: 

a. Pengaruh Cuaca 

Cuaca, terutama hujan, menjadi kendala utama yang mengganggu 

proses pekerjaan. Curah hujan yang berkelanjutan mengakibatkan kesulitan 

bagi kontraktor dalam melaksanakan pekerjaan, seperti pemancangan, 

karena tanah dasar menjadi tidak terlihat akibat genangan air hujan. 

b. Pasang Surut Air Sungai 

Tinggi rendahnya air sungai menjadi faktor penghambat yang 

signifikan. Saat air sungai naik, dapat menyebabkan air masuk ke dalam area 

bendungan, menghambat pekerjaan pengecoran karena air yang tergenang 

berpotensi merusak mutu beton. 
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c. Kondisi Alat 

Kondisi alat, khususnya excavator yang mengalami kerusakan, 

menjadi kendala serius dalam kelancaran pekerjaan. Excavator memiliki 

peran vital dalam berbagai tugas seperti pembendungan, pengurasan air 

bendungan, dan pemancangan tiang mini pile. Ketidakberfungsian alat ini 

dapat menghambat jalannya pekerjaan yang terkait. 

d. Kondisi Lalu Lintas 

Lokasi pekerjaan pada rute jalan utama tanpa alternatif rute lain 

mempengaruhi arus lalu lintas. Kendaraan seperti sepeda motor, mobil, dan 

kendaraan berat harus melintasi jalur yang sama, sehingga excavator harus 

berhenti sejenak untuk memberi jalan kepada kendaraan tersebut, 

menghindari potensi kecelakaan atau gangguan lainnya. (Wahab, 2022) 

Kendala-kendala ini tidak hanya menyulitkan jalannya proyek, tetapi juga 

memerlukan strategi penanganan yang tepat guna meminimalkan dampaknya 

terhadap kelancaran proyek konstruksi secara keseluruhan. 

 

3.7 Hal-Hal Yang Di anggap perlu 

a. Koordinasi 

Koordinasi yang efektif antara berbagai tim dan bagian dalam 

proyek sangat penting. Ini termasuk koordinasi antara tim lapangan, 

pengawas proyek, dan manajemen tingkat atas. Komunikasi yang baik dan 

koordinasi yang efektif akan memastikan bahwa semua pihak terlibat dalam 

proyek memiliki pemahaman yang sama mengenai tujuan, tugas, dan 

progres pekerjaan. 

b. Pengawasan 

Pengawasan yang cermat terhadap setiap tahap pekerjaan 

merupakan faktor penting dalam memastikan bahwa pekerjaan dilakukan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini meliputi pemantauan 

langsung terhadap pelaksanaan teknis, jadwal, penggunaan material, dan 

kepatuhan terhadap peraturan keselamatan. 
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c. Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Aspek keselamatan dan kesehatan kerja tidak boleh diabaikan. 

Manajemen yang baik dalam hal K3 akan memastikan bahwa semua orang 

yang terlibat dalam proyek memiliki lingkungan kerja yang aman dan 

mematuhi standar keselamatan yang diperlukan. Ini meliputi penyediaan 

peralatan pelindung diri (APD), pelatihan keselamatan, identifikasi risiko 

potensial, dan implementasi tindakan pencegahan. 

Selain hal-hal di atas, penting juga untuk mencakup aspek 

pengelolaan waktu, alokasi sumber daya, evaluasi risiko, dan evaluasi 

kinerja proyek. Menggabungkan semua aspek ini dalam kerja praktek akan 

membantu dalam menjaga kualitas, keselamatan, dan kelancaran proyek 

konstruksi secara keseluruhan. 
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BAB IV 

TINJAUAN KHUSUS 

PEMANCANGAN TIANG PANCANG MINI PILE 

 

 

Dalam pemancangan tiang pancang Mini Pile pada jembatan unit 2 ini ada beberapa 

tahapan yang harus dilaksanakan yaitu: 

4.1 Persiapan 

Tahap awal dalam pemancangan tiang pancang Mini Pile adalah tahap persiapan. 

Dalam tahap ini, terjadi penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan selama 

proses pemancangan tiang pancang. 

4.1.1 Alat 

Tabel 4. 1 Alat yang digunakan 

No. Nama Jumlah 

1. 

  

1 Unit 

 Excavator   
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2. 

  

1 Pcs 

  Clamp Sling   

 

4.1.2 Bahan 

Tabel 4. 2 Bahan yang digunakan 

No. Nama Jumlah 

1.  

 

91 Buah 

 Mini Pile   

2.  

 

- Ukuran 90 cm = 

91 Buah 

- Ukuran 280 cm = 

3 Buah 

 Kayu Lat   
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4.2 Pengurasan Air dan Pemindahan Mini Pile  

Setelah menyiapkan peralatan dan material untuk memancang Mini Pile, 

langkah selanjutnya adalah melakukan penyedotan air dari area bendungan yang 

akan digunakan sebagai tempat pemancangan. Tahap ini menjadi krusial karena 

memungkinan pemeriksaan lebih detail terhadap kondisi dasar sungai atau area 

kerja. Dengan mengurangi atau menghilangkan air, kita dapat dengan jelas melihat 

permukaan tanah yang ada. Tindakan pengurangan air juga membantu menghindari 

kondisi kerja yang berlumpur atau berair yang bisa mengganggu proses 

pemancangan dan berpotensi menimbulkan risiko keselamatan. Pengeluaran air 

dapat dilakukan dengan bantuan pompa air atau peralatan yang cocok. 

 

Selain mengurangi air, langkah ini juga melibatkan pemindahan Mini Pile dari 

tempat asal ke area pemancangan. Pemindahan ini penting untuk memberikan ruang 

yang cukup dan memastikan akses yang lebih baik saat proses pemancangan 

dilakukan. Tujuannya adalah agar Mini Pile tidak terlalu jauh dari tempat 

pemancangan, mempermudah jalannya pekerjaan, dan memastikan bahwa proses 

pemancangan dapat berjalan dengan lancar tanpa gangguan yang tidak diinginkan.. 

 

Gambar 4. 1 Pengurasan Air Dalam Bendungan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan) 
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4.3 Pemasangan Clamp Sling pada Tiang Pancang dan Bucket Excavator  

Clamp sling merupakan perangkat yang digunakan untuk memegang erat tiang 

pancang agar dapat diangkat dengan aman ke lokasi pemancangan. Pemasangan 

Clamp sling memerlukan tingkat kecermatan dan kehati-hatian yang tinggi agar 

tiang pancang terpasang dengan presisi dan aman. Penempatan Clamp sling harus 

dilakukan dengan teliti pada posisi yang tepat pada tiang pancang agar proses 

pengangkatan berlangsung lancar dan aman. Pada tahap ini, Clamp sling dipasang 

pada tiang pancang dan Bucket Excavator yang akan digunakan sebagai alat untuk 

memancang. 

 

Gambar 4. 2 Pemasangan Clamp Sling Oleh Tukang 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan) 

 

4.4 Pemindahan Tiang Pancang ke Patok Pemancangan 

Setelah penyelesaian pemasangan clamp sling, langkah selanjutnya adalah 

mengangkut tiang pancang dengan hati-hati menggunakan Excavator ke titik 

pemancangan yang telah ditetapkan dalam rencana konstruksi. Proses pemindahan 

ini harus dilaksanakan dengan sangat cermat guna menghindari potensi kerusakan 

pada tiang pancang dan untuk memverifikasi bahwa posisi tiang pancang sesuai 

dengan lokasi yang telah direncanakan. 
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Gambar 4. 3 Pemindahan Mini Pile Ke Patok Pemancangan 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan) 

 

4.5 Kontrol Tiang Pancang dan Lepaskan Clamp Sling  

Setelah tiang pancang diangkat ke lokasi patok pemancangan dengan hati-hati, 

pada tahap ini menjadi penting untuk melakukan kontrol terhadap tiang pancang 

guna memverifikasi bahwa posisinya tepat sesuai dengan gambar rencana, tegak 

lurus, dan sesuai dengan perencanaan yang ada. Ketika sekitar 2/3 panjang tiang 

pancang telah masuk ke dalam tanah atau dasar sungai, proses pembebasan clamp 

sling perlu dilakukan dengan hati-hati. Langkah ini krusial guna memastikan bahwa 

tiang pancang dapat terus tenggelam ke dalam tanah dengan baik setelah sling 

dilepaskan. Timing yang tepat dalam melepaskan clamp sling menjadi sangat 

penting untuk menjaga keselamatan selama proses ini, karena jika tidak dilakukan 

pada waktu yang tepat, tiang pancang berisiko mengalami kerusakan. 

 

Gambar 4. 4 Pelepasan Clamp Sling Dari Tiang Pancang Oleh Kepala Tukang 

(Sumber : Dokumentasi Lapangan) 
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4.6 Tenggelamkan Tiang Pancang  

Setelah melepaskan clamp sling, tiang pancang perlu dimasukkan sepenuhnya 

ke dalam tanah atau dasar sungai dengan menggunakan alat pemancang yang 

sesuai. Langkah ini memastikan bahwa tiang pancang terbenam hingga kedalaman 

yang telah direncanakan sebelumnya. Proses pemancangan harus dilaksanakan 

secara hati-hati dan terkontrol guna memverifikasi stabilitas serta mencapai kualitas 

pemancangan yang optimal. 

 

Gambar 4. 5 Pemancangan Sampai Kedalaman Yang Ditentukan 

 (Sumber : Dokumentasi Lapangan) 

 

4.7 Hitung Jarak Tiang Pancang  

Setelah proses pemancangan selesai, langkah terakhir melibatkan pengukuran 

jarak antara tiang pancang satu dengan yang lainnya, serta jarak antara tiang 

pancang dengan elemen pendukung seperti bowplank atau patok pemancangan 

lainnya. Pengukuran jarak ini harus dilakukan dengan tingkat ketelitian yang tinggi. 

Pada proyek ini, spesifikasinya adalah jarak 2,8 meter antara tiang pancang dan 

bowplank, serta jarak 80-90 sentimeter antara tiang pancang satu dengan yang 

lainnya. Informasi ini memiliki nilai krusial dalam memastikan bahwa tiang 

pancang telah ditempatkan sesuai dengan rencana konstruksi yang telah ditetapkan. 

Akurasi posisi dan jarak menjadi faktor utama dalam menjamin kesesuaian struktur 

yang akan dibangun di atas tiang pancang dengan spesifikasi dan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. (Wiqoah & Nugroho, 2022)  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari kerja praktek yang telah dilaksanakan, terdapat sejumlah manfaat yang 

sangat berharga yang berhasil penulis peroleh dari proyek pembangunan jembatan 

ruas Sungai Linau – Bandar Jaya 2 Unit, antara lain: 

a. Peningkatan signifikan dalam perekonomian masyarakat setempat yang 

diakibatkan oleh fungsi jembatan sebagai akses utama yang sebelumnya 

terputus oleh sungai, memberikan dampak positif secara ekonomi kepada 

komunitas setempat. 

b. Pengalaman praktis secara langsung di lapangan, memperoleh wawasan 

yang tidak bisa diperoleh selama proses belajar di kampus, memberikan 

pengetahuan yang tak ternilai harganya. 

c. Memperoleh pemahaman mendalam mengenai metode pemancangan yang 

menggunakan alat-alat yang sebelumnya tidak pernah diberikan dalam 

kurikulum perkuliahan. 

d. Mengetahui seluk-beluk peralatan dan bahan yang digunakan serta 

memahami kaidah-kaidah atau prosedur yang harus diikuti selama 

melakukan proses pekerjaan, memberikan perspektif praktis yang lebih luas. 

e. Memahami secara langsung permasalahan atau kendala yang dihadapi 

selama berada di lapangan, serta berusaha secara proaktif mencari solusi 

yang inovatif untuk menangani setiap kendala yang muncul. 

 

5.2 Saran 

Saran dan harapan untuk pekerjaan pembangunan jembatan ruas Sungai Linau –  

Bandar Jaya 2 Unit, 

a. Diperlukan pengoptimalan dalam pemantauan progres proyek secara rutin 

dan terjadwal, serta koordinasi yang lebih intens antara tim lapangan dan 
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manajemen untuk mengidentifikasi dan menangani potensi kendala yang 

mungkin timbul. 

b. Pentingnya penyediaan pelatihan lanjutan mengenai protokol Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) yang aktual dan spesifik sesuai dengan 

kebutuhan lapangan, sehingga seluruh tim memiliki pemahaman mendalam 

dan dapat mengimplementasikan praktik K3 dengan lebih efektif. 

c. Perlu adanya sistem peninjauan ulang rutin terhadap prosedur-prosedur 

kerja yang diterapkan, dengan fokus pada peningkatan efisiensi, kualitas, 

dan keamanan selama proses pembangunan jembatan. 
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